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Abstract. This study aims to analyze the effect of Organizational Support on Employee Performance through Employee 

Engagement (study at the Gelam Jamb River Freshwater Aquaculture Center)i. The target population for this research is BPBAT 

ASN totaling 67 employees with 50 respondents as BPBAT Sungai Gelam ASN technical personnel. This study uses a quantitative 

approach with survey methods and uses Partial Least Square (PLS) data analysis. The results of this study indicate thato 

Organizational support has a negative and insignificant effect on performance,Organizational support has a positive and 

significant effect on employee engagement, employee engagement has a positive and significant effect on performance, 

Organizational support has a positive and significant effect on performance through employee engagement. Employee 

engagement is proven as a mediating variable in Organizational Support on the performance of the employees of the Sungai 

Gelam Sungai Gelam Fisheries Freshwater Center, Jambi. 
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PENDAHULUAN  

Untuk mengetahui kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi publik menjadi sangat penting atau dengan 

kata lain memiliki nilai yang amat strategis. Informasi 

mengenai kinerja aparatur dan faktor-faktor yang ikut 

berpengaruh terhadap kinerja aparatur sangat penting 

untuk diketahui, sehingga pengukuran kinerja aparat 

hendaknya dapat diterjemahkan sebagai suatu kegiatan 

evaluasi untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksaan tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya 

(Rindah, 2017). Syarifudin et al (2022) mengatakan 

Dukungan Organisasi yang positif dari perusahaan 

membuat pegawai mempunyai tanggapan yang baik 

serta menilai diri bertanggung jawab untuk membalas 

perusahaan dengan hal positif diantaranya lewat 

performa kerja yang baik agar terjalin relasi yang 

bersifat mutualisme. Selain Dukungan Organisasi 

adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah Keterikatan Karyawan. Hal ini seperti 

yang disampaikan (Robinson et al., 2014) bahwa Kinerja 

Karyawan didukung juga oleh variable Keterikatan 

Karyawan. dan karyawan yang memiliki Employee 

Engagement yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

individu. Menurut penulis karena Kinerja Karyawan 

merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

mendukung tercapainya keberhasilan organisasi maka 

perlu adanya dukungan dari organisasi itu sendiri 

terhadap kinerja melalui Keterikatan Karyawan dan 

karena itulah maka penulis menjadikan Keterikatan 

Karyawan sebagai variable intervening.  

 

Tinjauan Pustaka. 

Kinerja 

Menurut (Anggraini et al., 2021) Kinerja adalah 

keseluruhan kualitas dan kuantitas kerja yang telah 

dicapai oleh seorang pegawai dalam menyelesaikan 

tugas dan pekerjaannya sebagai tanggung jawab yang 

telah diberikan oleh organisasi kepada pegawainya 

Kinerja adalah satu pendekatan strategis dan terpadu 

untuk menyampaikan sukses berkelanjutan pada 

organisasi dengan memperbaiki kinerja karyawan yang 

bekerja di dalamnya dan dengan mengembangkan 

kapabilitas tim. (Siswanti & Pratiwi, 2020) mengatakan 

penilaian kinerja adalah proses penilaian ciri-ciri 

kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang 

tenaga kerja atau karyawan (pekerja dan manajer), yang 

dianggap menunjang unjuk kerjanya, yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan tentang tindakan-tindakan terhadap bidang 

ketenagakerjaan.tributor individu (Siswanti & Pratiwi, 

2020)  

 

Dukungan Organisasi  

Pratiwi & Muzakki, (2021) mendifinisikan 

Dukungan Organisasi sebagai Dukungan dari organisasi 

yang dapat menggali serta memunculkan persepsi 

karyawan yang mana telah memberi dukungan sesuai 

dengan norma yang berlaku, serta harapan karyawan di 

perusahaan. Menurut Untariet al., ( 2021). Dukungan 

organisasi merupakan bagaimana suatu organisasi 

mampu mengapresiasi kontribusi karyawan atas 

kemajuan organisasi serta perhatian yang diberikan 

terhadap karyawan atas kehidupan serta kebutuhannya. 

dan banyak ragam dukungan organisasi yang diberikan 

kepada karyawan seperti memberikan rasa saling 

menghormati, penghargaan berupa gaji, dan promosi 

yang dinilai mampu mendukungseorang karyawan serta 
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dalam melaksanakan pekerjaannya dan kesejahteraannya 

(Diana & Frianto,2021). Syarifudin et al (2022) 

mengatakan Dukungan Organisasi yang positif dari 

perusahaan membuat pegawai mempunyai tanggapan 

yang baik serta menilai diri bertanggung jawab untuk 

membalas perusahaan dengan hal positif diantaranya 

lewat performa kerja yang baik agar terjalin relasi yang 

bersifat mutualisme.  

 

Keterikatan Karyawan  

Katili et al. (2021) mengemukakan employee 

engagement atau keterikatan karyawan merupakan 

sejauh mana seorang pegawai mampu melibatkan 

dirinya secara penuh terhadap pekerjaannya dan 

berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

memberikan kinerja terbaiknya, dan mengekspresikan 

diri secara fisik dan emosional terhadap pekerjaannya 

Hastanti (2022) pada penelitiannya menjelaskan bahwa 

keterikatan karyawan adalah pegawai yang memiliki 

antusias tinggi secara emosional pada pekerjaannya akan 

merasa menikmati dan waktu terasa berlalu begitu cepat 

pada saat bekerja. Pegawai merasakan bahwa adanya 

tanggung jawab yang harus diemban membuatnya 

merasa terikat menjadikan pegawai terus berupaya 

mengembangkan skill dan kompetensi untuk terus 

meningkatkan kinerjanya terhadap porganisasi. 

 

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja 

karyawan 

Syarifudin et al (2022) mengatakan bahwa POS 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan . Hal 

ini diperkuat oleh Kurniasari & Izzati (2013) 

menyatakan Dukungan Organisasi akan sangat 

mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja seseorang. Hal 

ini dikarenakan Dukungan Organisasi merupakan hal 

yang sangat penting bagi karyawan sebagai bukti bahwa 

perusahaan menghargai dan peduli akan kesejahteraan 

karyawan. Karyawan yang merasa bahwa keberadaan 

dan kinerjanya dihargai oleh perusahaan akan memiliki 

POS yang positif dan kemudian akan berdampak pada 

Employee Engagement (Man & Hadi, 2013). Ketika 

seorang karyawan merasakan adanya dukungan nyata 

dari perusahaan, karyawan akan merasa terikat secara 

emosional dan merasa memiliki pinjaman atas 

perusahaan yang dapat dibayarnya dengan memberikan 

kinerja yang lebih baik.Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hastanti (2022) dalam 

penelitainya dengan sampel 59 ASN responden pekerja 

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo 

mengemukakan Dukungan Organisasi secara signifikan 

memengaruhi kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Keterikatan 

Karyawan  

Sulistyawati, (2020) mengatakan bahwa 

Dukungan Organisasi terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap keterikatan karyawan-karyawati RSUD dr. 

Zainoel Abidin Banda Aceh. Al-Omar et al., (2019) 

menambahkan bahwa Dukungan organisasi yang dapat 

terlihat dari kebijakan dan praktik di tempat kerja yang 

berfokus pada kesejahteraan karyawan, kesehatan, dan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan akan 

meningkatakan keterikatan karyawan yang tercermin 

dari produktivitas dan keinginan untuk tetap bekerja 

pada perusahaan. Ini juga diperkuat hasil penelitian 

Julita & Andriani (2017) bahwa pada karyawan PT BRI 

Cabang Banda Aceh mendapati hasil penelitian serupa 

yaitu semakin tinggi dukungan organisasi yang 

dirasakan maka semakin tinggi pula keterikatan 

karyawan yang dimiliki. 

 

Pengaruh Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kinerja merupakan variable terikat yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor dan berhubungan dengan 

tujuan organisasi. Salah satu dari banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah keterikatan karyawan.Hal 

terebut terbukti pada penelitian itu Diana & Frianto 

(2021) yaitu Keterikatan karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada pabrik 

sepatu UD Zacyndo yang berada di Tuban dan 

Mojokerto. Hal tersebut juga terbukti pada penelitian 

yang dilakukan (Siswanti & Pratiwi, 2020) bahwa 

keterikatan Karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Solusi Bangun Indonesia. 

Hal ini berarti bahwa Keterikatan Karyawan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan karena 

apabila karyawan memiliki Keterikatan Karyawan yang 

tinggi maka dapat dipastikan kinerja karyawan 

meningkat.  

 

Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap kinerja 

melalui Keterikatan Karyawan 

Atmaja (2019) menunjukkan Dukungan 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

Keterikatan Karyawan dan Keterikatan Karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV 

Sumo Surya Perkasa. Begitu juga Ariarni & Afrianty 

(2017) membuktikan Dukungan Organisasi dan 

Keterikatan Karyawan mempengaruhi Kinerja Karyawan 

dalam penelitian yang dilakukan di Kantor Pos kota 

Madiun mengungkapkan bahwa apabila seorang 

karyawan mendapatkan dukungan dari organisasi yang 

berupa kesejahteraan hidup dan menunjang kebutuhan, 

seorang karyawan akan mempunyai persepsi dukungan 

organisasi dan akan timbul rasa keharusan memberikan 

balasan kepada organisasi sesuai dengan apa yang dia 

dapatkan, salah satunya dengan menimbulkan rasa 

keterikatan karyawan yang pada akhirnya karyawan 

akan bersuka rela berkontribusi berupa hasil kinerja 

terbaik bagi keberhasilan organisasi.  
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METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dan metode verifikatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh ASN pada Balai Pernan Budidaya Air Tawar 

Sungai Gelam yang berjumlah 67 orang. Sampel pada 

penelitian ini adalah Tenaga Teknis ASN pada Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam Jambi 

yang berjumlah 50 orang. 

 

HASIL  

 
Tabel 1 

Outer Loading Factor (Validitas Konvergen) 

 
Sumber : data olahan 

 

Tabel 1 menjelaskan nilai outer loading untuk 

butir-butir pernyataan pada variabel harus memiliki nilai 

di atas 0,7 dan satu di bawah 0,7. pernyataan dengan 

kode X1 memiliki nilai loading factor < 0,7. Jadi ini 

akan dihapus dari model. Sebuah konstruk dapat 

dikatakan reliable apabila nilai cronbach’h alpha lebih 

besar dari 0,70, sedangkan menurut (Ghozali, 2017) 

variabel dikatakan reliabel jika nilai composite reliability 

di atas 0,70. Tabel 3 perbandingan dari nilai akar AVE 

memperlihatkan bahwa masing-masing dari nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar 

variabel lainnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua variabel laten dalam penelitian memiliki 

construct validity dan discriminant validity yang baik. 

 
Tabel 2 

Construct Reliability and Validity 

 
Sumber : data olahan 

 

Tabel 3 

Nilai Discriminant Validity 
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Sumber : data olahan 

Tabel 4  

Nilai R-square 

 
R Square R Square Adjusted 

Keterikatan karyawan (Z) 0,492 0,482 

Kinerja karyawan (Y) 0,877 0,871 

Sumber : data olahan 

 

Tabel 5 

Hasil Pengaruh Langsung 

 
Sumber : data olahan 

 

Tabel 5 terlihat bahwa dukungan organisasi 

terhadap keterikatan karyawan berpengaruh signifikan 

dengan arah positif. Ini dapat dilihat dari nilai t-statistics 

sebesar 7,980 > 1,96 atau bisa dilihat dari P-value yang 

bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Nilai original sampel 

sebesar 0,698 yang menunjukkan bahwa arah hubungan 

antara dukungan organisasi berpengaruh terhadap 

Keterikatan karyawan adalah positif. Dukungan 

Organisasi (X) terhadap Kinerja (Y) tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif. Ini dapat dilihat dari nilai 

t-statistics sebesar 0,168 < 0,05 atau bisa dilihat dari P-

value yang bernilai sebesar sebesar 1,380 < 1,96. Nilai 

original sampel adalah negatif sebesar -0,062 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara dukungan 

organisasi terhadap kinerja adalah negatif. Nilai t-

statistics keterikatan karyawan terhadap kinerja sebesar 

25,312 > 1,96 atau dapat dilihat dari P valuenya bernilai 

0,000 < 0,05. Nilai original sampel adalah positif sebesar 

0,979 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

keterikatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

adalah positif.  

 
Tabel 6 

Indirect Effect

 
Sumber : data olahan 

 

Tabel 6 pengaruh tidak langsung Dukungan 

Organisasi terhadap Kinerja melalui Keterikatan 

Karyawan memiliki nilai yang signifikan, ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistics sebesar 6,984 > 1,96 dan P 

value yang bernilai 0,000 < 0,05. dengan demikian maka 

dapat dikatakan variabel keterkatan karyawan memediasi 

variabel dukungan organisai terhadap kinerja Hasil 

tersebut menginterpretasikan bahwa Dukungan 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja melalui keterikatan karyawan sebagai variabel 

mediator, Menurut Sholihin et al,( 2013) untuk melihat 

pengujian efek mediasi dapat dilakukan dengan 

menghitung variance accounted for (VAF) dengan 

rumus pengaruh tidak langsung (indirect effect)/ 

pengaruh total (total effect). Dimana pengaruh total 

adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak 

langsung. Jadi VAF merupakan ukuran seberapa besar 

variabel pemediasi mampu menyerap pengaruh langsung 

yang sebelumnya signifikan dari model tanpa pemediasi. 

Hasil Perhitungan VAF terbagi 3 kategori yaitu: 

Sempurna (full mediation, VAF>80%); Mediasi sebagian 

(partial mediation; 20%<=VAF<=80% ); dan Tidak ada 

mediasi (VAF < 20%). Sedangkan Tabel 7 pada 

penelitian ini hasil perhitungan VAF adalah sebesar 92% 

yang artinya variabel Keterikatan karyawan memediasi 

secara sempurna hubungan antara Dukungan Organisasi 

dengan Kinerja. 

 
Tabel 7 

Perhitungan nilai VAF  

VAF = Pengaruh tidak langsung 

Pengaruh langsung + Pengaruh tidak 

langsung 

VAF = (0,698 x 0,979) 

(0,698 x 0,979) + 0,062  

VAF = 0,92 

Sumber : data olahan 

 

SIMPULAN 

Dukungan Organisasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan BPBATSG. 

Artinya Kinerja Karyawan BPBAT Sungai Gelam tidak 

sepenuhnya dipengaruhi oleh hanya Dukungan 

Organisasi. Dukungan Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterikatan karyawan. Artinya 

jika dukungan organisasi tinggi, maka keterikatan 

karyawan akan tinggi juga. Tetapi jika dukungan 

organisasi rendah maka keterikatan karyawan akan 
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rendah juga. Keterikatan karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Artinya jika keterikatan 

karyawan tinggi maka kinerja akan tinggi pula. Tetapi 

jika keterikatan karyawan rendah maka kinerja akan 

rendah juga. Dukungan organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja melalui Keterikatan 

karyawan. Artinya Keterikatan Karyawan mampu 

memediasi hubungan dukungan organisasi terhadap 

kinerja karyawan BPBAT sehingga untuk meningkatkan 

Kinerja Karyawan, maka BPBAT Sungai Gelam harus 

meningkatkan Dukungan Organisasi melalui keterikatan 

karyawan. 
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